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ABSTRAK 

SRI NURANISA, Nomor Induk Mahasiswa C01 21 316, Program Studi 

Manajemen, Fakultas Ekonomi, Universitas Sulawesi Barat dengan Judul 

Pengaruh Keseimbangan Kerja dan Kehidupan Pribadi Terhadap Kinerja 

Karyawan (Studi Kasus Pada PT Sikapaiya Mandar Majene). Dibimbing oleh Ibu 

Magfirah, S.E., M.Si dan Ibu Irawati, S.E., M.Si. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Keseimbangan Kerja dan 

Kehidupan Pribadi Terhadap Kinerja Karyawan PT Sikapaiya Mandar Majene. 

Pada penelitian ini digunakan sampel sebanyak 60 karyawan sebagai responden. 

Data penelitian ini di peroleh dari kuesioner (Primer). 

Penelitian ini menggunakan motode analisis deskriptif kuantitatif yang digunakan 

untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data 

yang telah terkumpul. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi 

linear berganda dengan menggunakan Keseimbangan Kerja dan Kehidupan 

Pribadi sebagai variabel independen dan Kinerja Karyawan sebagai variabel 

dependen. 

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa variabel keseimbangan kerja dan 

kehidupan pribadi berpengaruh positif dan signifikan secara simultan terhadap 

kinerja karyawan. Sedangkan secara parsial variabel keseimbangan kerja 

berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan dan variabel 

kehidupan pribadi berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. 

 

Kata Kunci : Keseimbangan Kerja, Kehidupan Pribadi, Kinerja Karyawan. 
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ABSTRACT 

SRI NURANISA, Student ID Number C01 21 316, Management Study Program, 

Faculty of Economics, Universitas Sulawesi Barat, with the Title The Influence of 

Work-Life Balance on Employee Performance (A Case Study at PT Sikapaiya 

Mandar Majene). Supervised by Mrs. Magfirah as Supervisor I and Mrs. Irawati 

as Supervisor II. 

 

This research aims to determine the Influence of Work-Life Balance on Employee 

Performance at PT Sikapaiya Mandar Majene. This study used a sample of 60 

employees as respondents. The research data was obtained from questionnaires 

(primary). 

This study uses a quantitative descriptive analysis method used to analyze data by 

describing or depicting the collected data. The data analysis technique used is 

multiple linear regression analysis with Work-Life Balance as the independent 

variable and Employee Performance as the dependent variable. 

The results of this study indicate that the variables of work balance and personal 

life have a positive and significant effect simultaneously on employee 

performance. Meanwhile, partially, the work balance variable has a positive and 

significant effect on employee performance, and the personal life variable has a 

positive and significant effect on employee performance. 

 

 

Keywords: Work Balance, Personal Life, Employee Performance. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sumber daya manusia (SDM) memainkan peran penting dalam menggerakkan 

seluruh aktivitas perusahaan. Oleh karena itu, Pengelolaan SDM yang efektif dan 

profesional dapat membantu memaksimalkan kinerja perusahaan untuk mencapai 

tujuan yang diharapkan. Sumber daya manusia diharapkan terus berkinerja baik. 

Salah satu caranya adalah dengan mengatur waktu kerja yang efektif dan 

mengurangi jam lembur saat menyelesaikan tugas. Kehidupan kerja sangat 

mempengaruhi kinerja karyawan, dan apabila kinerja karyawan baik, maka akan 

mempengaruhi kepuasan kerja mereka (Sella, 2024). 

Keseimbangan kerja merujuk pada aspek profesional, seperti tugas kantor, 

deadline, interaksi dengan rekan kerja, dan tanggung jawab karier. Ini melibatkan 

waktu yang dihabiskan di tempat kerja, beban mental dari pekerjaan, dan 

dampaknya pada kesehatan fisik/mental (misalnya, stres akibat overwork). 

Sedangkan kehidupan pribadi merujuk pada aspek non-kerja, seperti waktu 

bersama keluarga, hobi, istirahat, kesehatan, dan pengembangan diri. Ini 

mencakup aktivitas yang tidak terkait dengan pekerjaan, seperti olahraga, relasi 

sosial, atau perawatan diri. 

Keseimbangan kerja dan kehidupan pribadi ini saling terkait tetapi berbeda 

dalam fokus dan dampaknya. Keseimbagan kerja cenderung lebih terstruktur dan 

eksternal (dipengaruhi oleh perusahaan), sedangkan kehidupan pribadi lebih 

fleksibel dan internal (dipengaruhi oleh individu). Misalnya, masalah di kerja 
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(seperti jam lembur) bisa mengganggu kehidupan pribadi (kurang waktu 

keluarga), dan sebaliknya, masalah pribadi (seperti sakit keluarga) bisa 

memengaruhi fokus kerja. 

Memisahkan "keseimbangan kerja" dan "kehidupan pribadi" sebagai variabel 

terpisah penting untuk menghindari bias dan mendapatkan hasil yang akurat. Jika 

kedua aspek digabungkan menjadi satu variabel misalnya, “work-life balance” 

sebagai satu kesatuan, sulit membedakan apakah penurunan kinerja disebabkan 

oleh faktor kerja (seperti beban tugas) atau pribadi (seperti masalah kesehatan). 

Ini bisa menyebabkan kesimpulan yang salah. Dengan demikian, perusahaan bisa 

merancang solusi spesifik. Misalnya, jika masalahnya dari kerja (overtime), 

solusinya adalah fleksibilitas jam kerja, jika dari pribadi (stres kesehatan), 

solusinya adalah dukungan kesehatan mental. Pemisahan ini didasarkan pada 

prinsip penelitian ilmiah untuk akurasi, dan telah terbukti dalam studi global 

seperti dari Harvard Business Review, yang menekankan bahwa work-life balance 

yang efektif memerlukan analisis terpisah untuk memaksimalkan kinerja. 

Pentingnya isu ini semakin relevan di tengah kemajuan teknologi yang 

memungkinkan pekerjaan dilakukan kapan saja dan di mana saja. Kondisi ini 

menciptakan tantangan bagi karyawan untuk menjaga keseimbangan antara 

tanggung jawab profesional dan kebutuhan pribadi mereka (Ihsan, 2025). Laporan 

yang diterbitkan oleh Internasional Labour Organization (ILO) pada tahun 2023, 

menunjukkan bahwa sekitar 55% pekerja di seluruh dunia mengalami kesenjangan 

antara pekerjaan dan kehidupan pribadi. 
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Kesenjangan ini berkontribusi pada peningkatan tingkat stres dan penurunan 

produktivitas, yang pada gilirannya berdampak negatif pada efektivitas organisasi 

secara keseluruhan. Beberapa penelitian juga menunjukkan bahwa penerapan 

kebijakan fleksibel, seperti bekerja jarak jauh dari rumah, dapat meningkatkan 

kesejahteraan karyawan hingga 45% (Akbari, 2025). Hal ini menandakan bahwa 

perusahaan perlu mempertimbangkan pendekatan yang lebih adaptif dalam 

pengelolaan tenaga kerja mereka. 

Ketidakseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi pada PT 

Sikapaiya Mandar Majene membawa dampak negatif yang signifikan, seperti 

stres, kelelahan, dan hilangnya motivasi kerja. Ketika karyawan pada perusahaan 

tersebut mengalami tekanan berlebih dalam pekerjaan tanpa kesempatan untuk 

menyeimbangkan aspek kehidupan mereka yang lain, kinerja mereka cenderung 

menurun. Karyawan yang memiliki keseimbangan kerja dan kehidupan pribadi 

yang buruk cenderung mengalami penurunan komitmen terhadap organisasi dan 

lebih rentan terhadap bornout. Karyawan akan merasa lesu, kehilangan semangat, 

dan sulit berkonsentrasi pada pekerjaannya. Hal ini, pada gilirannya dapat 

meningkatkan angka turnover di perusahaan (Yamoah, 2025). 

PT. Sikapaiya Mandar Majene merupakan salah satu perusahaan yang 

bergerak di bidang jasa dan perdagangan di Kabupaten Majene, Sulawesi Barat. 

Seiring dengan pertumbuhan perusahaan yang cukup pesat, tantangan dalam 

menjaga kinerja karyawan menjadi isu penting yang perlu mendapat perhatian. 

PT. Sikapayya memiliki 7 divisi, diantaranya divisi elektronik, divisi pertukangan, 

divisi listrik, divisi smoll, divisi furniture, divisi dapur, dan divisi ATK. Rata-rata 
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gaji karyawan adalah Rp. 2.270.000 perbulan. Untuk karyawan training akan 

mendapatkan gaji sebesar Rp. 900.000 perbulan. Masa training karyawan PT. 

Sikapayya MM selama 3 bulan. 

Tabel 1. 1 Total Penjualan Tahun 2024 PT. Sikapaiya Mandar Majene 
 

Bulan Total Penjualan 

Januari Rp. 8.646.306.400 

Februari Rp. 9.291.774.500 

Maret Rp. 10.773.108.290 

April Rp. 9.623.432.280 

Mei Rp. 10.803.160.300 

Juni Rp. 11.100.579.230 

Juli Rp. 11.235.815.200 

Agustus Rp. 9.202.610.020 

September Rp. 8.961.332.450 

Oktober Rp. 9.869.038.650 

November Rp. 10.050.585.650 

Desember Rp. 13.826.592.560 

Total Rp. 123.384.335.530 

Sumber : PT. Sikapaiya Mandar Majene 

Berdasarkan total penjualan tahun 2024 pada tabel 1.1 menunjukkan 

adanya penurunan dan kenaikan yang signifikan di setiap bulannya, dengan 

beberapa bulan mengalami penurunan dan bulan lainnya mengalami kenaikan. 

Penurunan penjualan ini terutama disebabkan oleh stok barang yang kosong dari 

distributor, sehingga produk tidak tersedia untuk dijual. Kondisi ini menghambat 

kemampuan perusahaan untuk memenuhi permintaan pasar, yang berdampak 

langsung pada penurunan penjualan. Sebaliknya, ketika stok barang kembali 

tersedia, penjualan pun meningkat karena permintaan dapat terpenuhi dengan 

baik. Oleh karena itu, ketersediaan stok dari distributor menjadi faktor kunci yang 

mempengaruhi performa penjualan setiap tahun. 
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Karyawan memiliki target penjualan bulanan, yaitu menjual sebanyak 25 

unit produk. Produk yang dimaksud dalam target ini adalah springbed. Dengan 

adanya target tersebut, karyawan diharapkan dapat fokus dan bekerja lebih 

maksimal untuk mencapai jumlah penjualan yang ditetapkan. Target ini juga 

berfungsi sebagai tolak ukur kinerja karyawan, sehingga perusahaan dapat 

memantau dan mengevaluasi pencapaian setiap individu secara rutin. Selain itu, 

terget yang jelas membantu mendorong motivasi karyawan agar lebih proaktif 

dalam menawarkan produk kepada pelanggan. Karyawan yang mencapai target 

penjualan tersebut akan di berikan reward berupa bonus uang tunai tergantung 

besar atau kecilnya barang yang terjual. Jika barang yang terjual memiliki 

nominal yang besar maka bonus yang di berikan karyawan juga lebih besar. 

Perusahaan memberikan penawaran diskon pada waktu-waktu tertentu, 

seperti menjelang akhir tahun dan saat peringatan ulang tahun perusahaan. 

Strategi ini bertujuan untuk menarik minat pelanggan agar lebih tertarik 

melakukan pembelian dalam periode tersebut. Diskon yang diberikan tidak hanya 

meningkatkan volume penjualan, tetapi juga membantu mengurangi stok barang 

yang ada. Selain itu, penawaran khusus ini dapat memperkuat hubungan dengan 

pelanggan dan meningkatkan loyalitas mereka terhadap produk perusahaan. 

Dengan demikian, pemberian diskon pada momen-momen spesial menjadi salah 

satu cara efektif untuk mendorong pertumbuhan penjualan. 

Perusahaan menerapkan sistem pergantian shift dengan jadwal yang telah 

ditentukan untuk memastikan kelancaran operasional sepanjang hari. Shift 

pertama dimulai pukul 08.15 dan berakhir pada pukul 17.00, sementara pergantian 
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shift kedua dimulai pada pukul 16.00 dan berakhir pukul 22.00. Adanya tumpang 

tindih waktu antara pukul 16.00 hingga 17.00 memungkinkan proses serah terima 

tugas berjalan dengan lancar, sehingga informasi penting dapat disampaikan 

dengan baik antar karyawan. Sistem ini membantu menjaga kontinuitas kerja dan 

memastikan bahwa aktivitas perusahaan tetap berjalan tanpa hambatan. 

Fenomena yang terjadi dalam perusahaan PT Sikapaiya Mandar Majene 

ini mengenai tantangan yang dihadapi oleh karyawan dalam memenuhi tuntutan 

pekerjaan sekaligus kebutuhan pribadi mereka. Perusahaan Sikapaiya Mandar 

Majene yang berfokus pada penjualan elektronik, karyawan sering kali 

menghadapi tekanan tinggi untuk mencapai target penjualan, memenuhi 

kebutuhan pelanggan, serta menangani jam kerja yang fleksibel namun cukup 

menuntut. Kondisi-kondisi ini dapat mengakibatkan beban kerja yang berat, 

peningkatan stres, dan risiko bornout, yang pada gilirannya akan mempengaruhi 

keseimbangan antara kehidupan kerja dan kehidupan pribadi mereka. Dalam 

praktiknya, sebagian karyawan mengaku kesulitan membagi waktu antara 

pekerjaan dan kehidupan pribadi, terutama bagi mereka yang memiliki tanggung 

jawab keluarga. Kondisi ini dikhawatirkan akan berdampak pada produktivitas 

dan efektivitas kerja secara keseluruhan. 

Urgensi penelitian ini terletak pada perlunya perusahaan untuk 

memperoleh data dan informasi empiris mengenai pentingnya Work Life Balance 

dalam menunjang kinerja karyawan. Dengan adanya hasil penelitian ini, 

perusahaan diharapkan dapat merumuskan kebijakan internal yang lebih berpihak 

pada keseimbangan kehidupan kerja karyawan, seperti pengaturan jam kerja yang 
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fleksibel, dukungan psikologis, serta peningkatan komunikasi antara manajemen 

dan karyawan. 

Gejala-gejala yang muncul pada perusahaan PT. Sikapaiya MM yaitu 

penurunan kinerja yang diindikasikan dari meningkatnya keterlambatan kerja, 

menurunnya produktivitas harian, hingga kurangnya inisiatif dan partisipasi 

karyawan dalam aktivitas perusahaan. laporan internal juga menunjukkan adanya 

keluhan dari karyawan yang merasa tidak memiliki cukup waktu untuk keluarga 

atau diri sendiri akibat beban kerja yang tinggi. Jika dibiarkan berlarut-larut, hal 

ini tidak hanya akan berdampak pada kinerja individu, tetapi juga dapat 

menurunkan dan menghambat laju pertumbuhan perusahaan. 

Penelitian mengenai pengaruh keseimbangan kerja dan kehidupan pribadi 

terhadap kinerja karyawan pada PT. Sikapaiya Mandar Majene menjadi penting 

karena hubungan ini dapat menunjukkan bagaimana keseimbangan yang baik 

mempengaruhi produktivitas dan kesejahteraan di tempat kerja. Ketika karyawan 

merasa puas dengan keseimbangan ini, mereka lebih termotivasi dan lebih 

berkomitmen pada pekerjaan mereka, yang pada gilirannya menghasilkan kinerja 

yang lebih baik. 

Sebuah studi yang dilakukan oleh Chhetri dan Thapa mengungkapkan 

bahwa karyawan yang mampu menjaga keseimbangan antara pekerjaan dan 

kehidupan pribadi cenderung lebih produktif dan merasa lebih puas dengan 

pekerjaannya. Sebaliknya, mereka yang merasa tertekan akibat pekerjaan dan 

tidak memiliki fleksibilitas dalam kehidupan pribadi lebih rentan terhadap stres, 

yang pada  gilirannya dapat berpengaruh negatif pada kualitas kerja serta 
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meningkatkan tingkat absensi. sangat penting bagi perusahaan untuk menyadari 

bagaimana keseimbangan ini dapat langsung mempengaruhi kinerja karyawan. 

Berbagai penelitian sebelumnya telah mengeksplorasi hubungan antara 

keseimbangan kerja dan kehidupan pribadi terhadap kinerja karyawan di berbagai 

sektor industri, meskipun mayoritas studi tersebut lebih menitikberatkan pada 

sektor perbankan dan teknologi. Sebagai contoh, penelitian yang dilakukan oleh 

Irwan dengan judul penelitian “More than a paycheck: How non-financial 

incentives shape employee motivation in public administration” menyoroti 

dampak positif dari kebijakan fleksibilitas kerja terhadap motivasi dan 

produktivitas karyawan. Di sisi lain, Liu dengan judul penelitian “The role of 

Artifical Intelligence in HR to assess the Individual Performance” mengkaji peran 

kecerdasan buatan dalam menilai keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan 

pribadi, yang membuka peluang bagi perusahaan untuk memanfaatkan teknologi 

dalam mengelola kesejahteraan karyawan. 

Kesenjangan signifikan dalam penelitian adalah terbatasnya studi yang 

secara khusus mengkaji dampak keseimbangan kerja dan kehidupan pribadi 

terhadap kinerja karyawan di sektor penjualan elektronik. Sebagian besar 

penelitian yang ada lebih terfokus pada sektor jasa. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk mengatasi kesenjangan tersebut dengan menggunakan pendekatan 

kuantitatif yang lebih komprehensif dalam mengukur pengaruh keseimbangan 

kerja dan kehidupan pribadi terhadap kinerja karyawan di PT. Sikapaiya Mandar 

Majene. 
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Berdasarkan penjelasan tersebut penulis berusaha untuk membuktikan 

hasil dari pengaruh keseimbangan kerja dan kehidupan pribadi terhadap kinerja 

karyawan pada perusahaan Sikapaiya Mandar Majene. maka dari itu peneliti 

mengangkat judul “Pengaruh Keseimbangan Kerja dan Kehidupan Pribadi 

Terhadap Kinerja Karyawan (Studi Kasus : Pada PT. Sikapaiya Mandar 

Majene)”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan maka diketahui rumusan 

masalah dari penelitian ini sebagai berikut : 

1. Apakah keseimbangan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan pada PT. Sikapaiya Mandar Majene? 

2. Apakah kehidupan pribadi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan pada PT. Sikapaiya Mandar Majene? 

3. Apakah keseimbangan kerja dan kehidupan pribadi berpengaruh positif dan 

signifikan secara simultan terhadap kinerja karyawan pada PT. Sikapaiya 

Mandar Majene? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui: 

1. Untuk mengetahui apakah keseimbangan kerja berpengaruh positif dan 

siginifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Sikapaiya Mandar Majene 

2. Untuk mengetahui apakah kehidupan pribadi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Sikapaiya Mandar Majene 
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3. Untuk mengetahui apakah keseimbangan kerja dan kehidupan pribadi 

berpengaruh positif dan signifikan secara simultan terhadap kinerja karyawan 

pada PT. Sikapaiya Mandar Majene 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak di capai, maka penelitian ini di 

harapkan mempunyai manfaat baik secara langsung maupun tidak langsung. 

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pemahaman teori keseimbangan kerja dan kehidupan pribadi serta faktor-faktor 

yang mempengaruhinya, membantu perusahaan memahami kebutuhan karyawan 

terkait keseimbangan tersebut, dan menjadi dasar untuk mengembangkan 

program-program yang lebih efektif dalam mendukung keseimbangan kerja dan 

kehidupan karyawan khususnya karyawan pada perusahaan PT. Sikapaiya Mandar 

Majene. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Secara praktis penelitian ini dapat bermanfaat sebagai berikut : 

 

1. Bagi penulis 

 

Penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengalaman langsung bagi 

penulis tentang bagaimana pengaruh keseimbangan kerja dan kehidupan pribadi 

terhadap kinerja karyawan. 
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2. Bagi instansi 

 

Penelitian ini dapat dijadikan saran maupun acuan dalam memberikan 

kinerja karyawan melalui kesiembangan kerja dan kehidupan pribadi serta 

membangun hubungan kerja dengan karyawan. 

3. Bagi masyarakat 

 

Penelitian ini dapat memberikan informasi kepada masyarakat bagaimana 

pengaruh keseimbangan kerja dan kehidupan pribadi terhadap kinerja karyawan 



 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 

seiteilah meinganalisis data primeir meingeinai keiseiimbangan keirja dan 

keihidu ipan pribadi teirhadap kineirja karyawan di PT. Sikapaiya Mandar Majeinei, 

maka dapat di ambil keisimpuilan seibagai beirikuit: 

1. Keiseiimbangan keirja beirpeingaruih positif dan signifikan seicara parsial 

teirhadap kineirja karyawan di PT. Sikapaiya Mandar Majeinei. Peingaruih positif 

dan signifikan teirseibuit meimpuinyai makna seimakin baik dan meiningkat 

keiseiimbangan keirja yang dilakuikan oleih karyawan, maka kineirja akan 

seimakin meiningkat. Seibaliknya seimakin reindah keiseiimbangan keirja yang 

dilakuikan oleih karyawan, maka seimakin reindah kineirja karyawan. 

2. Keihidu ipan pribadi beirpeingaruih positif dan signifikan seicara parsial teirhadap 

kineirja karyawan di PT. Sikapaiya Mandar Majeinei. Peingaruih positif dan 

signifikan teirseibuit meimpuinyai makna seimakin baik keihiduipan pribadi maka 

seimakin baik puila kineirja karyawan. Seibaliknya, seimakin reindah keihidu ipan 

pribadi maka seimakin reindah kineirja karyawan. 

3. Keiseiimbangan keirja dan keihidu ipan pribadi beirpeingaruih positif dan 

signifikan seicara beirsama-sama (simuiltan) teirhadap kineirja karyawan di PT. 

Sikapaiya Mandar Majeinei. Dari hasil peirhituingan reigreisi meinuinju ikkan 

bahwa keiseiimbangan keirja dan keihidu ipan pribadi seicara simuiltan 

beirpeingaruih positif dan signifikan teirhadap kineirja karyawan. 
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4.2 Keterbatasan Penelitian 

Dalam peineilitian ini peineiliti meirasa masih banyak keiteirbatasan seibagai 

beirikuit: 

1. Peineilitian dilakuikan hanya pada objeik PT. Sikapaiya Mandar Majeinei 

seibanyak 60 partisipan yang meiruipakan karyawan PT. Sikapaiya Mandar 

Majeinei. 

2. Peineilitian ini hanya meingguinakan 2 variabeil beibas yaitui keiseiimbangan keirja 

dan keihidu ipan pribadi, seidangkan masih banyak variabeil-variabeil lain yang 

dapat meimpeingaruihi kineirja karyawan. 

3. Peineiliti tidak meineirangkan keipada reispondein teirkait peirnyataan yang 

beirnilai positif dan neigatif pada leimbar kuieisioneir peineilitian. 

4.3 Saran 

Beirpeidoman pada hasil peimbahasan, teirdapat saran yang dapat disampaikan 

seibagai bahan peirtimbangan baik uintuik peiruisahaan dan bagi peineilitian 

seilanjuitnya. Saran dalam peineilitian ini yang dapat dijadikan acuian dalam 

meiningkatkan kineirja karyawan adalah: 

1. Uintu ik meiningkatkan kineirja karyawan dapat dilakuikan deingan cara 

meimbeirikan keiseiimbangan keirja yang baik bagi karyawan agar teitap 

seimangat dan stabil dalam meilakuikan peikeirjaannya. Peirlui puila keipeikaan 

uintu ik seiseigeira muingkin meimbantui  peikeirjaan reikan keirja seiteilah peikeirjaan 

seindiri seileisai, seihingga disamping meilakuikan peikeirjaan peiruisahaan, 

karyawan juiga dapat meilakuikan inteiraksi antar seisama karyawan. 
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2. Peirlui  meimbeirikan waktui pribadi yang baik keipada karyawan agar karyawan 

tidak meirasakan streis akibat peikeirjaan, seirta meimbeirikan duikuingan dan 

meinjaga komuinikasi yang baik antar seisama karyawan seihingga dapat 

meinciptakan lingkuingan yang konduisif. Antar seisama karyawan haruis 

meinjaga sikap dan komuinikasi, heindaknya peimbicaraan meingeideipankan 

saling peingeirtian, saling meinjaga, dan meinghormati seihingga komuinikasi 

beirjalan lancar, teipat sasaran dan tidak meiluikai peirasaan satui sama lain. 

Karyawan juiga peirlui  uintuik beiristirahat seijeinak uintu ik meinghilangkan rasa 

capeik akibat peikeirjaan yang meinuimpuik seilama di peiruisahaan, maka dari itui 

sangat peinting uintuik meimanfaatkan keihiduipan pribadi deingan baik. 

3. Peirlui  dibeirinya peinghargaan yang seisuiai deingan preistasi yang dibeirikan 

keipada organisasi. Beintuik-beintuik peinghargaan tidak haruis beiruipa uiang, 

namuin juiga dapat beiruipa puijian yang proposional deingan preistasi seihingga 

karyawan dapat teiru is teirpacui  dalam beikeirja. beintuik peinghargaan lain dapat 

dibeirikan beiruipa peimbeirian keiseimpatan meingeimbangkan diri meilalu ii 

peindidikan formal mauipuin informal seihingga karyawan teiru is beirkeimbang 

yang pada akhirnya diharapkan dapat meiningkatkan kineirja karyawan dan 

akan meinjadi nilai tambah bagi karyawan yang beirsangkuitan seirta bagi 

instansi teirseibuit. 
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